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ABSTRAK 

 

 Penghindaran pajak merupakan strategi yang sering digunakan perusahaan 

untuk meminimalkan beban pajak melalui perencanaan pajak yang agresif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan naratif, 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–

2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis 

sentimen untuk mengukur variabel pengungkapan naratif dan regresi data panel. 

Pengungkapan naratif dianalisis menggunakan metode analisis sentimen berbasis 

kamus Loughran–McDonald, yang diolah melalui aplikasi R Studio untuk 

mengidentifikasi kecenderungan nada pengungkapan (net positive tone) dalam 

laporan tahunan perusahaan. Sampel penelitian diperoleh melalui teknik purposive 

sampling, dan data dianalisis menggunakan perangkat lunak EViews 13. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan naratif dan leverage berpengaruh 

negatif terhadap penghindaran pajak, sedangkan profitabilitas dan ukuran 

perusahaan mengindikasikan arah positif terhadap penghindaran pajak, namun 

pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. 

 

Kata Kunci: Penghindaran Pajak, Pengungkapan Naratif, Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran Perusahaan. 
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ABSTRACT 

 

 Tax avoidance is a strategy commonly employed by companies to minimize tax 

burdens through aggressive tax planning. This study aims to examine the effect of narrative 

disclosure, profitability, leverage, and firm size on tax avoidance in energy sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2020–2024 period. This 

research adopts a quantitative approach, employing sentiment analysis to measure the 

narrative disclosure variable and panel data regression for hypothesis testing. Narrative 

disclosure is analyzed using sentiment analysis based on the Loughran–McDonald 

dictionary, processed through R Studio to identify the tendency of disclosure tone (net 

positive tone) in companies’ annual reports. The research sample is selected using 

purposive sampling, and the data are analyzed using EViews 13. The results indicate that 

narrative disclosure and leverage have a negative effect on tax avoidance, while 

profitability and firm size show a positive direction toward tax avoidance; however, these 

effects are not statistically significant. 

 

Keywords: Tax Avoidance, Narrative Disclosure, Profitability, Leverage, Firm 

Size. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan praktik yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajaknya 

melalui strategi perencanaan pajak yang masih berada dalam koridor 

hukum, tetapi sering kali dianggap tidak etis oleh pemangku kepentingan 

(Hasan et al., 2024; Nicol Manapa & Yulazri, 2024). Ladhari et al. (2025) 

menegaskan bahwa penghindaran pajak, meskipun sah secara hukum, dapat 

mendekati batas-batas penyalahgunaan aturan dan sering dikaitkan dengan 

peningkatan risiko informasi asimetris.  Sanoran (2025) menyatakan bahwa 

penghindaran pajak adalah upaya legal untuk mengurangi pajak terutang, 

dan praktik ini terbukti meningkat di masa pandemi sebagai respons 

terhadap tekanan ekonomi. Perusahaan yang melakukan penghindaran 

pajak dapat memanfaatkan celah dalam regulasi perpajakan guna 

mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan, meskipun praktik ini dapat 

meningkatkan risiko hukum dan reputasi bagi perusahaan (Hasan et al., 

2024).  

Berbagai faktor internal dan eksternal perusahaan memengaruhi 

praktik penghindaran pajak (tax avoidance), baik yang bersifat keuangan 

maupun non-keuangan. Hossain et al. (2024) menunjukkan bahwa 

karakteristik perusahaan seperti profitabilitas, leverage, dan ukuran 
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perusahaan berkontribusi  memainkan peran penting dalam memicu praktik 

penghindaran pajak, di mana entitas bisnis yang lebih besar dan lebih 

menguntungkan biasanya memiliki kemampuan serta motivasi yang lebih 

tinggi untuk menerapkan strategi perencanaan pajak yang agresif. Di sisi 

lain, Ladhari et al. (2025) menyatakan bahwa faktor keuangan seperti 

tekanan pembiayaan eksternal dan asimetri informasi juga memengaruhi 

penghindaran pajak, terutama karena perusahaan dengan keterbatasan akses 

pendanaan cenderung mencari cara internal untuk menghemat kas, salah 

satunya dengan menghindari pajak.  

 Gambar 1. 1 Perbandingan Target APBN dan Realisasi Penerimaan Pajak 

 

Sumber: Hasil data diolah tahun 2025 

Meskipun pemerintah Indonesia mencatat pertumbuhan penerimaan 

pajak yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, Masalah 

penghindaran pajak tetap menimbulkan hambatan besar dalam upaya negara 

untuk memaksimalkan pendapatan penerimaan negara. Pada tahun 2022, 

realisasi penerimaan pajak mencapai Rp1.716,8 triliun, meningkat 34,3% 

dibandingkan tahun sebelumnya 2021. Namun, pada 2023, laju 

pertumbuhan melambat menjadi 8,9% dengan total penerimaan sebesar 
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Rp1.869,2 triliun. Tren ini terus berlanjut di tahun 2024, di mana 

penerimaan pajak hanya tumbuh 3,5% menjadi Rp1.932,4 triliun, tidak 

mencapai target yang ditetapkan dalam APBN sebesar Rp1.988,9 triliun 

(Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2025). Salah satu penyebab 

utama tidak optimalnya penerimaan pajak adalah maraknya praktik 

penghindaran pajak oleh perusahaan. Laporan Tax Justice Network 

menunjukkan bahwa Indonesia kehilangan potensi penerimaan hingga 

Rp44 triliun setiap tahun akibat praktik penghindaran pajak oleh korporasi 

multinasional serta Rp1 triliun akibat pelarian aset ke luar negeri (Direktorat 

Jenderal Pajak, 2024). Praktik seperti manipulasi laporan keuangan, 

transaksi fiktif, dan transfer pricing menjadi salah satu pendekatan yang 

banyak diterapkan perusahaan dalam rangka mengurangi beban perpajakan. 

Salah satu kasus besar yang sempat menjadi perhatian Direktorat Jenderal 

Pajak adalah skema transfer pricing oleh perusahaan batu bara dengan kode 

saham ADRO, yang melibatkan anak perusahaan di Singapura. Akibat 

skema tersebut, potensi penerimaan pajak yang hilang diperkirakan 

mencapai sekitar 125 juta dolar AS setiap tahunnya pada periode 2009–

2017 (Nugraha & Rahmawati, 2024). 

Strategi pengungkapan informasi juga mengalami perubahan untuk 

mengimbangi kebutuhan akan informasi yang tidak lagi bisa dipenuhi hanya 

oleh laporan keuangan tradisional (Rahman, 2023). Laporan keuangan yang 

hanya berisi angka dianggap tidak mencukupi karena cenderung 

mengabaikan informasi non finansial yang bersifat naratif, padahal 
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informasi tersebut sangat penting dalam menilai nilai perusahaan, 

mengevaluasi kinerja, dan mengantisipasi risiko internal maupun eksternal 

(Makhlouf et al., 2024). Maka dari itu, kebutuhan terhadap pengungkapan 

naratif semakin meningkat. Pengungkapan naratif adalah informasi yang 

disajikan dalam bentuk penjelasan tekstual dalam laporan keuangan yang 

meliputi strategi perusahaan, aktivitas operasional, proyeksi keuangan, serta 

rencana distribusi laba, dan mencakup dokumen seperti surat CEO, laporan 

dewan komisaris, laporan tata kelola perusahaan, prospektus IPO, analisis 

dan diskusi manajemen, serta siaran pers perusahaan (Senave et al., 2023). 

Dalam konteks penghindaran pajak, Hasan et al. (2024) menunjukkan 

bahwa perusahaan cenderung menggunakan nada pengungkapan naratif 

yang lebih positif untuk membentuk citra baik di mata pemangku 

kepentingan meskipun melakukan praktik penghindaran pajak, sebagai 

bagian dari strategi impression management. Grande-Herrera et al. (2025) 

menunjukkan bahwa kinerja operasional yang lebih baik berkaitan dengan 

nada pengungkapan yang lebih positif, lebih sedikit ketidakpastian, dan 

lebih sedikit keraguan. Makin positif nada pengungkapan, semakin rendah 

kinerja keuangan di periode berikutnya, yang menegaskan peran nada 

sebagai alat manipulasi persepsi (Kayed et al., 2025). Namun, kondisi ini 

juga bisa memperbesar asimetri informasi antara perusahaan dan kreditor, 

serta meningkatkan risiko bagi pemberi pinjaman, terutama jika 

penghindaran pajak dilakukan secara agresif dan tidak transparan (Ladhari 

et al., 2025). 
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Profitabilitas adalah ukuran efisiensi suatu perusahaan dalam 

menciptakan laba menggunakan aset atau sumber daya yang dimilikinya 

(Pratama et al., 2025). Hossain et al. (2024) menjelaskan bahwa perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas tinggi lebih cenderung terdorong untuk 

melakukan penghindaran pajak karena semakin besar laba yang diperoleh, 

semakin besar pula beban pajak yang ditanggung, sehingga perusahaan akan 

berupaya meminimalkannya melalui strategi legal.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Pratama et al. (2025) 

menjelaskan perusahaan dengan tingkat keuntungan yang tinggi memiliki 

dorongan kuat dengan melakukan penghindaran pajak untuk menurunkan 

beban pajak, pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Hossain et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

perusahaan yang memperoleh keuntungan besar memiliki insentif kuat 

untuk menurunkan effective tax rate (ETR)-nya. Ketika perusahaan 

mencapai tingkat profitabilitas yang tinggi, hal ini sering kali menimbulkan 

beban pajak yang lebih besar, sehingga mereka terdorong untuk 

mengembangkan cara-cara menghindari pajak guna menjaga laba bersih 

tetap stabil (Sari et al., 2025). 

 Leverage adalah ukuran rasio utang dibandingkan dengan ekuitas, 

yang menunjukkan tingkat ketergantungan perusahaan pada pinjaman untuk 

membiayai kegiatan operasionalnya. Pada umumnya, leverage sering kali 

terkait dengan upaya menghindari pajak, sebab biaya bunga dari utang 

tersebut bisa dijadikan potongan dalam perhitungan pajak (Pratama et al., 
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2025). Tingginya leverage memberikan konsekuensi berupa beban bunga 

yang signifikan. Namun, beban bunga ini dapat dimanfaatkan sebagai 

pengurang pajak karena diakui sebagai biaya dalam laporan keuangan (Sari 

et al., 2025). Perusahaan yang memiliki leverage tinggi biasanya lebih 

intensif dalam upaya menghindari pajak, karena utang yang lebih besar 

membuka peluang lebih banyak untuk menurunkan laba yang terkena pajak 

melalui biaya bunga pinjaman (Hasanah & Augustin, 2025). 

Hossain et al. (2024) menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat 

leverage yang tinggi memiliki kecenderungan aktif dalam melakukan 

tindakan penghindaran pajak, karena beban bunga dari utang dapat 

digunakan sebagai pengurang pajak, sehingga menurunkan beban pajak 

terutang. Leverage juga berkaitan dengan praktik transfer pricing, di mana 

perusahaan multinasional dapat mengatur pinjaman antar perusahaan 

afiliasi sebagai upaya memindahkan beban bunga pada negara dengan tarif 

perpajakan yang lebih rendah (Apriani, 2025).  

Dalam studi Sanoran (2025), Perusahaan yang ukurannya lebih besar 

biasanya memiliki struktur organisasi yang lebih rumit dan memiliki sumber 

daya yang lebih cukup untuk melakukan perencanaan pajak secara agresif. 

Ukuran Perusahaan juga sangat memengaruhi strategi pajak, di mana 

perusahaan dengan skala usaha yang besar umumnya memiliki tingkat 

kerumitan operasional yang lebih tinggi serta dukungan sumber daya yang 

memungkinkan penerapan strategi penghindaran pajak yang lebih efektif 

(Mukarramah & Nugroho, 2025). 
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Entitas dengan ukuran besar memiliki kapasitas sumber daya yang 

lebih luas untuk menyusun berbagai strategi penghindaran pajak, karena 

aktivitas operasional yang kompleks membuka peluang lebih besar untuk 

memanfaatkan celah peraturan (Sari et al., 2025). Hossain et al. (2024) 

menunjukkan bahwa entitas berukuran besar memiliki keunggulan sumber 

daya yang lebih luas, akses terhadap jasa konsultan perpajakan profesional, 

dan selain itu kompleksitas organisasi, yang mendukung mereka untuk 

memanfaatkan celah hukum secara lebih efektif dalam merancang strategi 

penghindaran pajak. 

Penelitian ini berbeda secara substansial dari penelitian terdahulu oleh 

Hasan et al. (2024) yang berfokus pada hubungan antara tax avoidance, 

corporate governance, dan narrative disclosure tone di perusahaan publik 

di Pakistan selama periode 2011–2020. Penelitian tersebut menekankan 

peran karakteristik dewan direksi (seperti independensi, keragaman gender, 

dan kepemilikan keluarga) serta struktur kepemilikan (kepemilikan asing 

dan manajerial) dalam memengaruhi pengungkapan naratif yang digunakan 

oleh perusahaan yang terindikasi melakukan upaya penghindaran pajak. 

Pendekatan yang diterapkan pada penelitian tersebut berupa analisis 

sentimen terhadap laporan tahunan, serta metode analisis regresi panel 

untuk menguji hubungan antara variabel. 

Sementara itu, penelitian ini mengangkat topik dengan cakupan waktu 

yang lebih mutakhir, yaitu tahun 2020 hingga 2024, dengan konteks 

Indonesia serta fokus pada sektor energi yang memiliki kontribusi besar 
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terhadap PDB nasional dan penerimaan negara. Penelitian ini juga 

mengintegrasikan variabel pengungkapan naratif, profitabilitas, leverage, 

dan ukuran perusahaan sebagai determinan dari penghindaran pajak (tax 

avoidance), namun dengan dimensi dan pendekatan berbeda dari penelitian 

Hasan et al. (2024) yang lebih menitikberatkan pada manipulasi nada 

pengungkapan sebagai alat manajerial dalam mengelola persepsi publik. 

Selain itu, penggunaan konteks ekonomi terbaru seperti pengaruh 

Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) dan insentif pajak pasca-

pandemi menjadikan penelitian ini lebih relevan untuk menggambarkan 

dinamika kebijakan fiskal dan strategi perusahaan masa kini dalam 

mengelola beban pajak. Dengan demikian, meskipun kedua penelitian 

membahas Penghindaran pajak dan narrative disclosure, pendekatan, 

variabel yang digunakan, konteks geografis, sektor industri, serta periode 

waktu yang diteliti menunjukkan perbedaan mendasar, sehingga penelitian 

ini berkontribusi dalam memperluas literatur dengan konteks sektor energi 

Indonesia dan dinamika ekonomi global pasca-covid-19. 

Sektor energi dipilih sebagai fokus dalam penelitian ini karena sektor 

ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) Indonesia, Menurut Kementerian ESDM (2024), sektor 

pertambangan dan penggalian yang merupakan sub sektor energi 

menyumbang sebesar Rp2.198 triliun atau 10,5% dari total Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada tahun 2023. Selain itu, Dirjen 

Mineral dan Batu Bara menyampaikan bahwa hilirisasi industri 
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pertambangan menjadi strategi penting untuk meningkatkan kontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional (Kementerian ESDM, 2024). Oleh 

karena itu, pengelolaan perpajakan di sektor ini sangat penting untuk 

menganalisis bagaimana perusahaan energi berkontribusi terhadap 

pendapatan negara dan bagaimana mereka mengelola kewajiban pajaknya. 

Profitabilitas dan leverage digunakan sebagai variabel independen dalam 

penelitian ini, yang keduanya memiliki pengaruh langsung terhadap 

kebijakan pajak entitas bisnis. Profitabilitas menggambarkan tingkat 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, yang 

berhubungan dengan seberapa besar kewajiban pajak yang harus dibayar 

perusahaan. Sementara itu, leverage berkaitan dengan penggunaan 

kewajiban utang sebagai sarana pendanaan aktivitas perusahaan. Oleh 

karena itu, kedua variabel ini profitabilitas dan leverage merupakan faktor 

penting dalam mempelajari perilaku penghindaran pajak (tax avoidance) di 

sektor energi Indonesia. 

 Memperhatikan urgensi permasalahan terkait praktik penghindaran 

pajak yang masih menjadi fenomena signifikan di Indonesia, serta 

mempertimbangkan adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu 

mengenai pengaruh pengungkapan naratif, profitabilitas, leverage, dan 

ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak, maka penelitian ini 

dirancang untuk memberikan kontribusi empiris dalam memperkaya 

literatur akademik sekaligus memberikan manfaat praktis bagi pemangku 

kepentingan, khususnya di sektor energi. Dengan demikian, secara lebih 
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spesifik judul yang diusung adalah “Pengaruh Pengungkapan Naratif, 

Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Penghindaran Pajak (Studi Kasus Perusahaan Sektor Energi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024)”. 

B. Rumusan Masalah 

Perusahaan melakukan penghindaran pajak dengan berbagai strategi, 

seperti memanfaatkan perbedaan tarif pajak antarnegara, penggunaan 

struktur utang, hingga teknik transfer pricing (Sari et al., 2025). Berbagai 

faktor internal perusahaan diyakini memengaruhi intensitas praktik 

penghindaran pajak, salah satunya adalah pengungkapan naratif. Penelitian 

menunjukkan bahwa nada pengungkapan tidak hanya bersifat informatif, 

tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana impression management 

untuk menyamarkan kinerja atau praktik perusahaan yang berisiko (Kayed 

et al., 2025).  

Dalam konteks penghindaran pajak, perusahaan sering menggunakan 

narasi positif dalam laporan tahunan untuk mengalihkan perhatian dari 

praktik penghindaran pajak yang agresif. Entitas perusahaan yang 

melakukan penghindaran pajak cenderung menggunakan nada 

pengungkapan yang lebih positif sebagai strategi legitimasi (Hasan et al., 

2024). Temuan penelitian ini mendukung hasil studi yang dilakukan oleh 

Liu et al. (2022) yang menyatakan nada pengungkapan dapat dipakai untuk 

memanipulasi persepsi investor atas aktivitas pajak perusahaan. 
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Selain itu, faktor-faktor internal perusahaan juga berperan penting 

dalam memengaruhi tingkat penghindaran pajak. Pertama, profitabilitas 

dapat menjadi pendorong perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak 

yang agresif. Semakin tinggi profitabilitas, semakin besar insentif 

perusahaan untuk mengurangi beban pajak agar menjaga tingkat laba yang 

dilaporkan (Hasan et al., 2024). Kedua, leverage berhubungan dengan 

penghindaran pajak melalui manfaat pajak dari bunga pinjaman. Beberapa 

studi menemukan bahwa perusahaan yang memiliki proporsi utang besar 

umumnya menunjukkan kecenderungan lebih rendah dalam praktik 

penghindaran pajak, mengingat beban bunga telah berfungsi sebagai 

pengurang pajak (Kayed et al., 2025). 

Faktor lain yang tidak kalah relevan adalah ukuran perusahaan, 

Ukuran perusahaan sangat memengaruhi strategi pajak, di mana semakin 

besar ukuran perusahaan, semakin tinggi kompleksitas operasionalnya dan 

semakin besar pula ketersediaan sumber daya untuk merancang strategi 

penghindaran pajak yang lebih efektif (Mukarramah & Nugroho, 2025).  

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini penting dilakukan 

untuk menguji permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah pengungkapan naratif berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak? 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 
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C. Tujuan Penelitian 

Studi ini disusun dengan maksud untuk menguji dan menganalisis 

berbagai variabel yang menjadi fokus penelitian, sehingga tujuan penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Untuk menguji pengaruh pengungkapan naratif terhadap penghindaran 

pajak (tax avoidance) pada perusahaan sektor energi di Indonesia 

selama periode 2020–2025. 

2. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance) pada perusahaan sektor energi di Indonesia selama periode 

2020–2025. 

3. Untuk menguji leverage terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) 

pada perusahaan sektor energi di Indonesia selama periode 2020–2025. 

4. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran 

pajak (tax avoidance) pada perusahaan sektor energi di Indonesia 

selama periode 2020–2025. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur terkait 

pengaruh faktor pengungkapan naratif, profitabilitas, leverage dan 

ukuran perusahaan terhadap praktik penghindaran pajak (tax 

avoidance), khususnya pada sektor energi di Indonesia. Hasil penelitian 
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ini dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang membahas 

hubungan antara kinerja keuangan dan perilaku perpajakan perusahaan. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Pemerintah: memberikan kontribusi pemikiran bagi penyusun 

kebijakan dalam pengembangan regulasi perpajakan yang lebih 

efektif untuk mengurangi celah penghindaran pajak, terutama di 

sektor pertambangan yang merupakan salah satu penyumbang besar 

PDB. 

b. Bagi Perusahaan: menyediakan informasi untuk perusahaan dalam 

mengevaluasi strategi keuangan mereka, termasuk penggunaan 

leverage dan pengelolaan profitabilitas, agar tetap patuh terhadap 

regulasi perpajakan. 

E. Sistematika Penulisan 

1. Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini menguraikan dasar pemikiran yang melatarbelakangi 

pelaksanaan penelitian, permasalahan penelitian yang dirumuskan 

secara khusus, tujuan penelitian, serta kontribusi manfaat penelitian dari 

perspektif teoretis dan praktis. Selain itu, pada bab ini juga diuraikan 

sistematika penulisan yang memberikan gambaran umum mengenai 

susunan bab-bab dalam penelitian. 

2. Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka 

Bab ini memuat uraian mengenai landasan teori yang relevan dan 

mendasari penelitian, serta hasil-hasil penelitian terdahulu yang 
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berkaitan dengan topik yang diteliti. Dalam bab ini juga dijelaskan 

konsep-konsep utama yang digunakan, kerangka pemikiran yang 

menjadi dasar penelitian, serta perumusan hipotesis yang akan diuji (jika 

diperlukan). 

3. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan secara rinci metode yang digunakan dalam 

penelitian, meliputi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, serta 

variabel dan definisi operasionalnya. Selain itu, dijelaskan pula teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, serta metode analisis data yang 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini di sajikan hasil analisis data yang didapatkan dari 

penelitian, baik dalam bentuk tabel, grafik, maupun uraian deskriptif. 

Hasil tersebut kemudian dibahas dengan mengaitkannya pada teori-teori 

dan temuan penelitian terdahulu untuk memberikan interpretasi yang 

lebih mendalam. Pembahasan ini bertujuan untuk memberikan jawaban 

rumusan masalah serta melakukan pengujian terhadap hipotesis yang 

telah diajukan sebelumnya. 

5. Bab V Penutup 

Pada bab ini berisi simpulan penelitian yang diperoleh dari hasil 

analisis, sesuai dengan tujuan penelitian serta perumusan masalah yang 

diajukan. Selain itu, bab ini juga memuat saran-saran yang diharapkan 
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menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya ataupun pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap topik penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh pengungkapan 

naratif, profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020–2024. Penelitian ini disusun berdasarkan 

pendekatan kuantitatif dengan penerapan model regresi data panel untuk 

mengidentifikasi pengaruh pengungkapan naratif, profitabilitas, leverage, 

dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak. Pengolahan serta 

analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak RStudio dan EViews 

13. Berdasarkan hasil analisis statistik yang diperoleh, penelitian ini 

memberikan gambaran empiris mengenai sejauh mana variabel-variabel 

tersebut memengaruhi kecenderungan perusahaan melakukan praktik 

penghindaran pajak. 

Hasilnya, pengungkapan naratif berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Koefisien regresi yang berarah negatif menunjukkan 

bahwa semakin positif nada pengungkapan naratif dalam laporan tahunan, 

maka semakin menurun kecenderungan perusahaan melakukan 

penghindaran pajak. hasil ini relevan dengan upaya Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dalam meningkatkan kualitas pengungkapan melalui berbagai 

regulasi, seperti POJK dan Undang-Undang Pasar Modal, meskipun 

efektivitasnya masih menghadapi keterbatasan akibat lemahnya tata kelola 
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dan rendahnya pengawasan terhadap kualitas pengungkapan naratif. 

Kondisi tersebut membuat dimensi linguistik laporan tahunan, khususnya 

nada dan bahasa, masih memberikan ruang diskresi bagi manajemen. 

Temuan ini mendukung teori keagenan, bahwa pengungkapan naratif 

berfungsi sebagai mekanisme transparansi dan akuntabilitas yang menekan 

asimetri informasi serta membatasi perilaku oportunistik manajemen. 

Namun, hasil ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 

menyatakan pengungkapan naratif digunakan untuk melegitimasi strategi 

pajak agresif, sehingga mengindikasikan bahwa pengungkapan naratif tidak 

selalu bersifat oportunistik. 

Hipotesis kedua ditolak, karena variabel profitabilitas yang 

diproksikan dengan return on assets (ROA) tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak. Meskipun koefisien regresi 

menunjukkan arah positif, yang mengindikasikan bahwa peningkatan 

profitabilitas cenderung diikuti oleh peningkatan penghindaran pajak, 

pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Kondisi tersebut sejalan 

dengan semakin terbatasnya manfaat ekonomi yang diperoleh perusahaan 

dari pemanfaatan celah peraturan perpajakan, sekaligus mencerminkan 

meningkatnya efektivitas kebijakan pemerintah dalam menekan praktik 

perencanaan pajak agresif. Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) terus memperkuat pengendalian tax avoidance melalui penerapan 

risk-based audit, pertukaran data lintas institusi, serta penguatan prinsip 

General Anti Avoidance Rule (GAAR), yang semakin diperketat dengan 
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implementasi pajak minimum global melalui PMK 136/2024, sehingga 

ruang bagi perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi untuk melakukan 

penghindaran pajak menjadi semakin terbatas.  

Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya mendukung teori keagenan dan 

sejalan dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa 

profitabilitas bukan merupakan faktor utama dalam mendorong praktik 

penghindaran pajak. Profitabilitas lebih merefleksikan kinerja keuangan 

perusahaan yang dipengaruhi oleh berbagai kebijakan manajerial dan tidak 

semata-mata digunakan untuk tujuan oportunistik (Duhoon & Singh, 2023). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Sarimin & Oktari (2023), 

Fadhila & Andayani (2022), Patar (2024), Hasanah & Augustin (2025), 

serta Wijaya et al. (2024) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak terbukti secara empiris. Koefisien regresi yang 

bernilai negatif mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat leverage 

yang dimiliki perusahaan, maka semakin menurun kecenderungan 

perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Temuan ini dapat 

dijelaskan oleh semakin terbatasnya ruang pemanfaatan leverage sebagai 

instrumen perencanaan pajak agresif akibat adanya pembatasan regulasi, 

khususnya melalui PMK No. 169/PMK.010/2015 yang menetapkan rasio 

utang terhadap modal maksimum sebesar 4:1 untuk kepentingan 

penghitungan pajak penghasilan. Dengan adanya ketentuan tersebut, 
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peningkatan leverage lebih mencerminkan kebutuhan pendanaan 

operasional perusahaan dibandingkan sebagai strategi penghindaran pajak. 

Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi 

cenderung bersikap lebih konservatif dalam pengambilan keputusan, 

termasuk dalam kebijakan perpajakan, karena tingginya risiko gagal bayar 

dan potensi gangguan terhadap going concern, sehingga perusahaan 

menghindari strategi pajak yang berisiko. Temuan ini sejalan dengan 

Sarimin & Oktari (2023); Sulaeman (2021); dan Sari et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara leverage 

terhadap penghindaran pajak. 

Hipotesis keempat tidak teruji kebenarannya, karena variabel ukuran 

perusahaan yang diproksikan dengan total aset tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak, eskipun koefisien regresi menunjukkan arah 

positif. Temuan ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya skala 

perusahaan bukan merupakan faktor utama dalam menentukan 

kecenderungan perusahaan melakukan tax avoidance. Salah satu penjelasan 

yang mendasari hasil tersebut adalah bahwa perusahaan dengan total aset 

yang besar justru memiliki potensi lebih tinggi mengalami kelebihan 

pembayaran pajak dan memilih menempuh mekanisme restitusi sebagai hak 

wajib pajak. Proses restitusi yang diatur secara jelas dalam Undang-Undang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP) melalui pengajuan 

kepada Direktorat Jenderal Pajak (DJP) memberikan kepastian hukum serta 

mencerminkan sistem perpajakan yang adil dan berbasis kepercayaan. 
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Dengan adanya mekanisme tersebut, perusahaan besar cenderung 

mengelola kewajiban pajaknya secara formal dan patuh, sehingga ukuran 

perusahaan tidak secara langsung mendorong praktik penghindaran pajak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa tekanan politik dan pengawasan publik 

sebagaimana dijelaskan dalam political cost theory belum sepenuhnya 

membatasi praktik penghindaran pajak perusahaan, sehingga keputusan 

perpajakan kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor lain di luar ukuran 

perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Hossain et al. (2024); 

Sarimin & Oktari, (2023); Patar (2024); Sulaeman (2021) dan Sari et al. 

(2021) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak.. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki kontribusi yang signifikan, baik dalam 

pengembangan kajian teoretis maupun dalam penerapan praktis di bidang 

akuntansi dan perpajakan. Implikasi yang dihasilkan dari penelitian ini 

mencakup aspek teoretis dan praktis, yang masing-masing dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan literatur akuntansi dan perpajakan, khususnya 

yang berkaitan dengan praktik penghindaran pajak dalam perspektif 

teori keagenan. Temuan bahwa pengungkapan naratif berpengaruh 

negatif terhadap penghindaran pajak memperkuat pandangan bahwa 
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laporan tahunan tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian 

informasi, tetapi juga sebagai sarana impression management yang 

digunakan manajemen untuk mengelola persepsi pemangku 

kepentingan. Dengan demikian, penelitian ini memperluas penerapan 

teori keagenan dengan menempatkan pengungkapan naratif sebagai 

mekanisme non-keuangan yang berperan dalam mengurangi asimetri 

informasi sekaligus menyamarkan kebijakan pajak perusahaan yang 

agresif. 

Selain itu, temuan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak mendukung teori keagenan dalam konteks konflik 

antara pemegang saham dan kreditor, di mana struktur pendanaan 

perusahaan memengaruhi keputusan manajerial terkait perencanaan 

pajak. Sebaliknya, tidak signifikannya pengaruh profitabilitas dan 

ukuran perusahaan menunjukkan bahwa praktik penghindaran pajak 

tidak semata-mata ditentukan oleh kinerja keuangan maupun skala 

perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel non-

keuangan dan kebijakan internal perusahaan memiliki peran yang lebih 

dominan dalam menjelaskan perilaku tax avoidance, sehingga 

memperkaya pemahaman teoretis mengenai determinan penghindaran 

pajak pada perusahaan sektor energi. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi pemerintah dan regulator, temuan ini menunjukkan pentingnya 

memperhatikan aspek pengungkapan naratif dalam laporan tahunan 
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sebagai indikator potensi praktik penghindaran pajak. Nada 

pengungkapan yang terlalu optimistis dapat menjadi sinyal awal 

adanya strategi pajak agresif, sehingga dapat dijadikan dasar dalam 

meningkatkan efektivitas pengawasan dan penilaian risiko 

kepatuhan pajak. 

b. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini menjadi bahan evaluasi dalam 

menyusun laporan tahunan agar pengungkapan naratif tidak hanya 

berorientasi pada pembentukan citra positif, tetapi juga 

mencerminkan transparansi dan kepatuhan terhadap regulasi 

perpajakan. Penggunaan leverage yang tinggi perlu dikelola secara 

hati-hati karena selain berdampak pada struktur keuangan 

perusahaan, juga dapat meningkatkan eksposur risiko pajak di mata 

regulator. 

C. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan tertentu yang perlu 

dipertimbangkan dalam menafsirkan hasil penelitian. Pertama, terdapat data 

yang teridentifikasi sebagai outlier sehingga jumlah sampel mengalami 

pengurangan dari 46 menjadi 38 observasi, yang berpotensi memengaruhi 

kekuatan generalisasi hasil penelitian. Kedua, penelitian ini belum didukung 

oleh ketersediaan kamus keuangan berbahasa Indonesia yang setara dengan 

kamus Loughran–McDonald, sehingga pengukuran nada pengungkapan 

naratif masih mengandalkan kamus berbahasa Inggris, meskipun laporan 

keuangan di Indonesia umumnya disajikan dalam dua bahasa dan telah 
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menyesuaikan dengan kamus tersebut. Kondisi ini memungkinkan adanya 

perbedaan konteks bahasa yang dapat memengaruhi ketepatan pengukuran 

sentimen naratif. Ketiga, keterbatasan literatur dan jurnal empiris yang 

secara spesifik membahas hubungan antara narrative disclosure tone dan 

penghindaran pajak di Indonesia juga menjadi kendala dalam memperkaya 

pembahasan dan perbandingan hasil penelitian. 

Berdasarkan keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah dan periode 

sampel yang lebih luas agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi 

yang lebih kuat serta meminimalkan pengaruh data outlier. Selain itu, 

diperlukan pengembangan kamus keuangan berbahasa Indonesia yang 

setara dengan kamus Loughran–McDonald agar pengukuran nada 

pengungkapan naratif dapat lebih merepresentasikan konteks bahasa dan 

karakteristik pelaporan keuangan di Indonesia. Penelitian mendatang juga 

diharapkan dapat memperkaya rujukan literatur dengan menelaah lebih 

banyak jurnal dan kajian empiris terkait pengungkapan naratif dan 

penghindaran pajak, khususnya dalam konteks negara berkembang, 

sehingga analisis dan pembahasan yang dihasilkan menjadi lebih 

komprehensif dan mendalam. 
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